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Abstrak. Klinik sebagai sebuah organisasi penyedia jasa pelayanan kesehatan
memiliki fungsi sosial yang penting yaitu memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat. Berdasarkan fungsi ini, ada beberapa proses yang masih
dilakukan secara manual diantaranya proses pendataan pasien mulai dari
pendaftaran dan pengarsipan catatan medis. Hal ini dapat menjadi sebuah
permasalahan ketika pihak klinik membutuhkan waktu yang cukup lama dalam
mencari dimana data tersebut disimpan. Melihat pemasalahan yang ada, maka
Klinik Otika Banten membuat sebuah sistem yang dapat mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi sehingga bisa meningkatkan pihak klinik dalam proses
pelayanan kesehatan. Sistem ini dibangun menggunakan perancangan terstruktur
yang terdiri dari Flow of Document (FOD), Flow of System (FOS), Context
Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD) dan
Normalisasi dengan menggunakan Database MySQL dan Tools Sublime Text
sebagai teks editor kemudian diimplementasikan di Klinik Otika Banten dengan
menghasilkan formulir berupa formulir data pasien, formulir data dokter,
formulir data obat, formulir data masuk, formulir data obat keluar, formulir data
pendaftaran, formulir data pemeriksaan, formulir data rekam medis, serta
menghasilkan output berupa kartu pasien, resep obat, laporan pasien, laporan
rekam medis, laporan persediaan obat.

Kata kunci: sistem, informasi, klinik, otika, mysql.

1 Pendahuluan

Sistem Informasi Kesehatan adalah suatu sistem pengelolaan data dan informasi
kesehatan di semua tingkat swasta secara sistematika dan terintegrasi untuk
mendukung manajemen kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat [1].

Klinik sebagai sebuah organisasi penyedia jasa pelayanan kesehatan memiliki
fungsi sosial yang penting yaitu memberikan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat. Berdasarkan fungsi ini, Klinik dituntut untuk dapat mengelola dan
memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan baik. Oleh karena itu, Klinik
perlu mengaplikasikan strategi bisnis untuk memenuhi tuntutan pemenuhan
kebutuhan pelanggannya [2].
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Klinik Otika Banten yang menjadi salah satu pelayanan kesehatan di Kabupaten
Serang merupakan salah satu instansi kesehatan yang sedang dikembangkan.
Perhari nya, jumlah pasien yang datang ke klinik lebih dari 50 pasien untuk
melakukan pemeriksaan, dengan jumlah pasien yang cukup banyak
menyebabkan masalah yang cukup berat dalam mendapatkan informasi tentang
pasiennya, pemeriksaan pasien dan juga data obat yang sudah digunakan oleh
Klinik tersebut. Selain masalah pendataan pasien dan pengarsipan catatan medis
merupakan suatu hal penting yang perlu diperhatikan. Apalagi di Klinik tersebut
pendataan pasien, mulai dari pendaftaran pasien dan pengarsipan catatan medis
pasien masih dilakukan secara manual, artinya semuanya masih ditulis pada
tumpukan-tumpukan kertas dan disimpan pada rak-rak penyimpanan, sehingga
ketika pihak Klinik membutuhkan data-data pasien, laporan pemeriksaan, dan
juga laporan data obat-obatan yang sudah digunakan, perlu waktu yang cukup
lama untuk mencari dimana data tersebut di simpan [3].

Untuk menciptakan pendataan pasien, pengarsipan catatan medis dan data obat
yang tertib dan baik, diperlukan pengelolaan yang baik pula dari bagian yang
menangani hal tersebut. Di luar masalah teknis operasional, pengelolaan data
pasien yang baik di suatu instansi kesehatan umum dapat ditentukan dari
mekanisme administrasinya. Mekanisme administrasi yang baik akan
menciptakan kemudahan dan efisiensi dalam proses pencatatan maupun
pengambilan informasi. Dengan kemudahan dan efisiensi tersebut, diharapkan
informasi yang ada dapat digunakan secara optimal, diolah sedemikian rupa,
sehingga akan sangat membantu dalam menentukan tindakan-tindakan medis
yang harus dilakukan [4] [5].

2 Metode Penelitian

a. Tempat dan Waktu
1) Tempat Penelitian
Klinik Otika Banten, Jl. Raya Serang Pandeglang KM. 11,
Baros — Serang.
2) Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan di Klinik Otika Banten selama 5
bulan dimulai dari bulan Maret sampai dengan bulan Juli.
b. Tahap Penelitian
1) Teknik Pengumpulan Data
- Observasi
Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan dengan
menggunakan indra penglihatan dan indra pendukung
lainnya, seperti pendengaran, penciuman dan lain-lain
untuk mencermati secara langsung fenomena atau objek
yang sedang Kita teliti.
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- Wawancara
Wawancara adalah metode pengambilan data yang
dilakukan dengan cara menanyakan kepada responden
secara langsung dan bertatap muka tentang beberapa hal
yang diperlakukan dari suatu fokus penelitian.

- Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan,
membaca, dan mempelajari data- data dari berbagai media,
seperti  buku-buku, hasil karya tulis, jurnal-jurnal
penelitian, atau artikel- artikel dari internet yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas..

3 Hasil dan Pembahasan

Konsep Dasar Model View Controller (MVC) adalah sebuah konsep yang
diperkenalkan oleh penemu Smalltalk (Trygve Reenskaug) untuk
mengenkapsulasi data bersama dengan pemrosesan (model), mengisolasi dari
proses manipulasi (controller) dan tampilan (view) untuk direpresentasikan pada
sebuah user interface [2].

Definisi teknis dari arsitektur MV C dibagi menjadi tiga lapisan :

1. Model, digunakan untuk mengelola informasi dan memberitahu pengamat
ketika ada perubahan informasi. Hanya model yang mengandung data dan
fungsi yang berhubungan dengan pemrosesan data. Sebuah model
meringkas lebih dari sekedar data dan fungsi yang beroperasi di dalamnya.
Pendekatan model yang digunakan untuk komputer model atau abstraksi
dari beberapa proses dunia nyata.

2. View, bertanggung jawab untuk pemetaan grafis ke sebuah perangkat.
View biasanya memiliki hubungan 1-1 dengan sebuah permukaan laya dan
tahu bagaimana untuk membuatnya. View melekat pada model dan me-
render isinya ke permukaan layar. Selain itu, ketika model berubah, view
secara otomatis menggambar ulang bagian layar yang terkena perubahan
untuk menunjukkan perubahan tersebut.

3. Controller, menerima input dari pengguna dan menginstruksikan model
dan view untuk melakukan aksi berdasarkan masukan tersebut, sehingga
controller bertanggung jawab untuk pemetaan aksi pengguna akhir
terhadap respon aplikasi
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Gambar 1. Hubungan antara Model, View, dan Controller

Perancangan sistem menguraikan bagaimana alur proses input maupun output
dari sistem yang akan dihasilkan. Perancangan sistem ini dapat digambarkan
melalui diagram aliran data maupun konteks diagram yang akan
menggambarkan aliran data terhadap sistem yang dirancang.

Flow of System

Admin Pasien Dokter Apoteker Kepala Klinik

Gambar 2. Flow of System
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Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan keseluruhan dari sistem
yang dirancang. Adapun perancangannya dapat dilihat pada gambar berikut :

Laporan Rekam Medis Koty Pasier
Surat Rujukan
Laporan Pasien
Dokter
Login Admin Admin
Login Dokter Data User
Data Pemeriksaan Data Dokter
Data Rekam Medis Data Surat Rujukan
/ SISTEM \
INFORMASI
Resep Obat KLINIK Laporan Pasien
Laporan Persediaan Obat Laporan Rekam Medis
Laporan Persediaan Obat
Apoteker

Login Apoteker S Kepala Klinik

Data Obat

Data Obat Masuk

Data Obat Keluar Login

Login Pasien
Registrasi Kartu Pasien
Data Pasien Surat Rujukan
Data Pendaftaran Display Nomor Antrian
Data Surat Rujukan
Pasien

Gambar 3. Diagram Context

Tampilan antar muka (User Interface) sistem informasi klinik
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Gambar 4. Tampilan Dashboard
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Output system dari sistem informasi klinik
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Gambar 5. Kartu Pasien

4 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan perancangan dari Sistem Informasi di Klinik Otika

Banten Berbasis Web maka dapat disimpulkan beberapa sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Klinik diimplementasikan di Klinik Otika Banten yang
terdiri dari proses pendaftaran pasien, pemeriksaan, rekam medis, stok
obat, resep obat serta pembuatan surat rujukan. Dibuatnya sistem ini dapat
membantu pihak Klinik dalam meningkatkan proses pelayanan kesehatan.

2. Sistem informasi klinik yang dibangun dapat mempermudah manajemen
klinik sehingga lebih efektif dan efisien.
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